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ABSTRAK 

 

Anggil Viyantini Kuswanto. 19204030009. Pengaruh Pola Asuh Keluarga 

Muda Terhadap Perkembangan Psikososial Anak Usia Dini. Program Magister (S2), 

Fakultas Ilmu  Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2021.  

Perkembangan psikososial adalah perkembangan kepribadian yang berkaitan 

dengan hubungan prilaku dan sosial. Perkembangan psikososial memiliki tahapan, 

dimana setiap tahapnya memiiki masa kritis atau suatu tugas perkembangannya yang 

harus di lewati. Disinilah peran keluarga dibutuhkan sebagai pendidik pertama, dalam 

menciptakan perkembangan psikososial yang baik.  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah mixed method 

dengan Strategi Embedded Konkuren. Subjek penelitiaan yaitu keluarga muda di 

Desa Pasuruan Penengahan Lampung Selatan. Teknik pengumpulan data 

menggunakan angket, wawancara dan dokumentasi, dengan populasi sampel 

sebanyak 27 keluarga muda yang memiliki anak berusia 2-6 tahun.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar pola asuh keluarga muda 

menerapkan tipe pola asuh demokratis sebesar 52.18%, dengan perkembangan 

psikososial anak usia dini memiliki kategori baik sebesar 52.18%. dilihat dari hasil uji 

regresi sederhana, hasil analisis nilai Sig < 0.5 atau 0.035 < 0.05, Hi diterima artinya 

pola asuh memiliki pengaruh terhadap perkembangan psikososial anak usia dini.  

Dengan demikian, penelitian dapat disimpulkan bahwa pola asuh keluarga 

muda dalam membentuk perkembanga psikososial anak usia dini di Desa Pasuruan 

Kecamatan Penengahan Kabupaten Lampung Selatan dikatakan baik, namun ada 

sikap orang tua yang masih menerapkan sikap otoriter dan permisif sehingga 

menunjukan sebagian anak memiliki sikap yang pendiam, pemalu dan masih 

bergantung kepada kedua orang tuanya. Oleh karena itu, penelitian ini 

merekomendasikan kepada orang tua agar dapat menggunakan tipe pola asuh yang 

seimbang antara orang tua dan anak seperti pola asuh demokrtis. Sehingga anak dapat 

berperilaku dan bersosialisasi dengan baik. sesuai dengan tumbuh kembang anaknya. 

Kata Kunci : Pola Asuh Keluarga muda, Perkembangan Psikososial anak usia dini 
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ABSTRACT 

Anggil Viyantini Kuswanto. 19204030009. The Influence of Young Family Parenting 

on the Psychosocial Development of Early Childhood. Master Program (S2), Faculty 

of Tarbiyah and Teacher Training, State Islamic University of Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2021. 

Psychosocial development is personality development related to behavioral and 

social relationships. Psychosocial development has stages, where each stage has a 

critical period or a developmental task that must be passed. This is where the role of 

the family is needed as the first educator, in creating good psychosocial development. 

The research method used in this study is a mixed method with Concurrent Embedded 

Strategy. The research subjects are young families in Pasuruan Penengahan Village, 

South Lampung. Data collection techniques used questionnaires, interviews and 

documentation, with a sample population of 27 young families with children aged 2-6 

years. 

The results showed that most of the parenting styles for young families applied the 

democratic type of parenting by 52.18%, with the psychosocial development of early 

childhood having a good category of 52.18%. seen from the results of a simple 

regression test, the results of the analysis of the value of Sig < 0.5 or 0.035 < 0.05, 

Hi is accepted, meaning that parenting has an influence on the psychosocial 

development of early childhood. 

Thus, the research can be concluded that the parenting pattern of young families in 

shaping the psychosocial development of early childhood in Pasuruan Village, 

Penengahan District, South Lampung Regency is said to be good, but there are 

attitudes of parents who still apply authoritarian and permissive attitudes so that it 

shows some children have a quiet attitude, shy and still dependent on his parents. 

Therefore, this study recommends parents to use a balanced type of parenting 

between parents and children such as democratic parenting. So that children can 

behave and socialize well. according to their child's development. 

Keywords: Young Family Parenting, Psychosocial Development of Early Childhood 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Lima tahun pertama kehidupan anak sebagai cerminan yang terjadi 

pada setiap perkembangan anak selanjutnya. Masa lima tahun pertama 

kehidupan anak sangat peka terhadap lingkungan, berlangsung cepat dan tidak 

dapat diulang kembali. Hal tersebut, anak berada pada masa keemasaan, masa 

kritis dan jendela kesempatan untuk mencapai kecerdasan yang optimal 

dikemudian hari.
1
  

Tentu bukan berarti tahun berikutnya tidaklah penting, namun 

perkembangan anak di tahun pertama sangat pesat, secara sosiologisnya anak-

anak masih sangat terikat dengan lingkungannya dan tidak dapat di ulang 

kembali karena pada masa ini merupakan fondasi dasar bagi perkembangan 

anak. terutama keluarga yang menjadi peletak pola dasar prilaku anak.  

Perkembangan anak tidak berlangsung secara mekanis otomatis. 

Perkembangan  seorang akan terjadi secara simultan  antara  dimensi  fisik, 

kognitif, psikososial,  moral  dan spiritual, masing masing peran memilki 

peran yang sangat penting.  

                                                                  
1 Hibana and Susilo Surahman, ‗Optimalisasi Perkembangan Anak Melalui Deteksi Dini Tumbuh 

Kembang Anak‘, Qurroti : Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Vol 3. Nomor1, April 2021, hlm 

58–66  
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Menurut urutan waktu, masa anak-anak adalah masa perkembangan 

dari usia dua hingga enam tahun. Setiap perkembangan akan membentuk 

kepribadian yang utuh, mampu menjalankan kehidupan dan menyesuaikan diri 

dengan lingkungan sosialnya, untuk itu perlunya menstimulus perkembangan 

anak yang dimulai sejak lahir, dilihat dari berbagai tahapan perkembangan 

yaitu pada perkembangan psikososial. Setiap tahapan perkembangan 

psikososial anak, terdapat berbagai tugas perkembangan yang harus dikuasai 

anak sebelum tahap perkembangan selanjutnya, adanya hambatan dalam 

mencapai tugas perkembangan psikososial tersebuat pada satu tahap akan 

menghambat keberhasilan pada tahap berikutnya. 

Menurut Erikson perkembangan psikososial anak usia 1-3 tahun, 

keadaan yang terjadi berada pada autonomy vs shame and boudt, Pada rentang 

usia tersebut anak mampu berdiri, berjalan dengan kedua kakinya, dan mampu 

mengeksplorasi dunia. Dimana kematangan biologis membuat anak mampu 

mengontrol dirinya dan apabila tahap ini anak memiliki kesadaran akan 

tekanan dan ekspektasi sosial maka memiliki sikap pemalu dan ragu-ragu. 

Disinilah anak dapat belajar menyesuaikan diri terhadap aturan sosial tanpa 

kehilangan rasa kemandiriannya. Setelah anak mampu melewati masa krisis 

pada tahap autonomy vs shame and boudt, maka tahap selanjutnya anak 

memasasuki perkembangan usia tiga sampai dengan enam tahun atau disebut 

masa initiative vs guilt, anak belajar untuk mengembangankan inisiatifnya, 

ketika anak tidak memiliki sifat inisiatif dan lingkungan memberi respon 
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negatif maka anak akan memiliki perasan bersalah. Pada dasarmya masa anak-

anak awal keluarga memiliki berperan penting untuk membantu dan 

mengajarkan anak berprilaku secara tepat dilingkungan sosialnya
2
 

Seiring perjalanan kehidupan anak, banyak di pengaruhi oleh faktor 

internal (kondisi fisik, psikis dan moralitas anggota keluarga) dan faktor 

eksternal (perubahan sosial budaya) menuntun dan mengajarkannya untuk 

mengontrol keinginan atau impuls-impulsnya. Banyak ahli psikologi 

mengatakan pada masa ini  usia anak masuk pada masa pembentukan struktur 

dasar tingkah laku sosial anak terbentuk, rasa ingin tau yang besar, masa 

imitasi senang meniru segala hal dan anak mulai mengembangkan daya 

kreatifitasnya. Secara umum pada tahap ini merupakan masa golden age yang 

meletakkan dasar pertumbuhan dan perkembangan yang kokoh.
3
  

Pencapaian tugas perkembangan psikososial ini agar tidak terjadi 

keterlambatan perlunya perhatian serius, perlu memperhatikan faktor 

psikososial yang dapat mempengarui perkembangan psikososial anak, 

Menurut Desmita menyatakan bahwa ada beberapa aspek penting yang 

mempengaruhi perkembangan psikososial yaitu perkembangan pemahaman 

diri, perkembangan hubungan dengan keluarga, perkembangan hubungan 

dengan teman sebaya dan sekolah.
4
 Perkembangan dan perubahan yang terjadi 

                                                                  
2 Faizah, Ulifa Rahma, And Yuliezar Perwira Dara, Psikologi Pendidikan Aplikasi Teori Di 

Indonesia (Malang: Ub Media, 2017). hlm 45-46. 
3 H Darmadi, Kecerdasan Spiritual Anak Usia Dini Dalam Cakrawala Pendidikan Islam (Bogor: 

Guepedia Publisher, 2016). hlm56-57. 
4 Desmita, Psikologi Perkembangan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013). 
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dalam hubungan keluarga dimulai pada masa bayi akhir dan terus berlanjut 

pada masa anak pertengahan dan akhir. Pada masa ini, seorang anak dan orang 

tua telah menciptakan banyak pengalaman mereka secara bersama. 

Pengamalan itu, membuat suatu hubungan keluarga menjadi semakin 

harmonis dan penuh arti.  

Keluarga merupakan lingkungan pertama bagi anak untuk dapat belajar. 

Dalam persfektif ilmu pendidikan, keluarga iyalah lingkungan pendidikan 

yang pertama dan Orang tua sebagai pendidik bagi mereka. Jadi dapat 

dikatakan lingkungan keluarga dapat memainkan peranan utama dalam 

menetukan perkembangan anak, dan dilingkungan keluarga inilah anak mulai 

menerima pendidikan atau pengasuhan dalam bersosial. Menurut Wiyani Pola 

asuh orangtua, sikap, serta situasi dan kondisi yang sedang melingkupi orang 

tua dapat mempengaruhi perkembangan, termasuk didalamnya perkembangan 

sosial anak.
5
  

Keluarga juga  diartikan sebagai rumah tangga yang memiliki hubungan 

darah atau perkawinan atau menyediakan terselenggaranya fungsi 

instrumental mendasar dan ekspresi keluarga bagi para anggotanya yang 

berada dalam suatu jaringan.
6
 Setiap keluarga memiliki pola atau tipe dalam 

keluarganya. Memiliki cara dalam membangun keluarga yang ideal bagi 

anggota keluarganya. Namun kenyataannya banyak keluarga yang mengalami 

                                                                  
5 Novan Ardy Wiyani, Konsep Dasar Paud (Yogyakarta: Gava Media, 2002). hlm 104. 
6 Sri Lestari, Psikologi Keluarga: Penanaman Nilai Dan Penanganan Konflik Dalam Keluarga 

(Jakarta: Pranamedia Grup, 2016), hlm 6. 
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kesulitan penyesuaian perkawinan yang hampir tidak terelakan bila suami istri 

mendidik anak di rumah dengan pola asuh yang berbeda. Tanpa 

memperhatikan tipe keluarganya, status perkawinan akan menjadi salah satu 

masalah yang sulit terutama di alami pasangan muda.  

Menurut Hurlock, Pasangan muda dalam sebuah perkawinan selama 

tahun pertama dan kedua perkawinan pasangan suami istri biasanya harus 

melakukan penyesuaian utama satu sama lain, terhadap anggota keluarga 

masing masing dan teman-temannya. Sementara mereka sedang melakukan 

penyesuaian, sering timbul keteganggan emosi dan pandangan sebagai periode 

bagian keluarga muda. Penyesuaina satu sama lain dengan anggota keluarga 

dan kawan kawan, mereka juga perlu menyesuaikan dengan kedudukan 

mereka sebagai orang tua.
7
 Hal ini bisa menambah problem penyesuaian 

terhadap penyesaian yang sedang dilakukan. Saat penyesuian terhadap aspek 

berbeda dalam hidup sebagai suami istri harus dilakukan dengan cara yang 

berbeda pula sesuai dengan tingkat usia perkawinan mereka. 

Berdasarkan penelitian Kendhawati dan Purba tahun pertama 

pernikahan adalah masa-masa kritis dan dikatakan juga sebagai pusat 

pernikahan. Pendapat ini didasari bahwa dalam lima tahun pertama terdapat 

banyak dinamika baru terkait kehidupan pernikahan seperti penyesuaian dan 

ekspektasi seseorang sebelum menikah akan diuji, serta mereka juga akan 

                                                                  
7 Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan: Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang 

Kehidupan (Edisi Kelima) (Jakarta: Erlangga, 1991), hlm 289.  
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belajar bagaimana cara mereka dalam menghadapi krisis atau konflik. 

Meskipun permasalahan permasalahan yang muncul di awal pernikahan 

berbeda pada setiap pasangan, disebutkan beberapa sumber konflik pasangan 

yang biasanya muncul di awal pernikahan, seperti kebiasaan yang berbeda, 

finansial, ekspektasi sebelum menikah, kepuasan seksual, masalah keluarga 

besar, cara pola asuh anak, dan kesibukan di luar rumah  

Penyesuaian status perkawinan mengalami perubahan yang beragam. 

Apabila dalam suatu keluarga tidak mampu menerapakan atau melaksanakan 

fungsi keluarga, seperti saling memperhatikan dan mencintai, bersikap terbuka 

dan jujur, orang tua mau mendengarkan anak, menerima perasaaan dan 

menghargai pendapat anak dan lain-lain
8
, keluarga tersebut mengalami 

stagnasi (kemandegan) atau disfungsi yang pada gilirannya merusak 

kekokohan konstelasi keluarga tersebut (terutama terhadap perkembangan 

kepribadian anak). Didukung oleh Y. D. Setyowati, Diah Krisnatuti, and Dwi 

Hastuti mengatakan bahwa Semakin  matang  usia  istri  dan suami  saat  

menikah  maka  akan  semakin  matang juga kesiapannya menjadi orang  tua 

dan  semakin  baik  pula  stimulasi  psikososial  yang  diberikan.
9
 

Kesiapan sebuah keluarga saat menikah, saling menghargai dan 

memahami keadaan anak dengan kelebihan kekurangannya, anak dapat 

                                                                  
8 Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak Dan Remaja (Bandung: PT Remaja Rosdakarya 

Offset, 2012). hlm 42 
9 Y. D. Setyowati, Diah Krisnatuti, And Dwi Hastuti, ‗Pengaruh Kesiapan Menjadi Orang Tua Dan 

Pola Asuh Psikososial Terhadap Perkembangan Sosial Anak‘, Jurnal Ilmu Keluarga Dan Konsumen, 

Vol. 10, Nomor 2, Agustus 2017, hlm. 95–106  
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menjadi pribadi yang matang, supel, dan bisa menyesuaikan diri dengan baik. 

keberhasilan keluarga dalam perkembangan anak adalah pola asuh. Menurut 

Baumrind dalam buku Clara dan Wardani, Pola asuh orang tua merupakan 

segala bentuk dan proses interaksi yang terjadi antara orang tua dan anak. Pola 

pengasuhan dalam keluarga akan memberi pengaruh terhadap perkembangan 

kepribadian anak untuk menunjang kelangsungan perkembangan anak.
10

 

Data yang muncul dimasyarakat masih banyak orang tua yang belum 

dapat memberikan pengasuhan yang sesuai dengan perkembangan psikososial 

anaknya. Hal ini di dukung oleh hasil penelitian yang dilakukan Mukhoirotin 

mengatakan bahwa Usia pernikahan mempengaruhi tingkat emosional  

seseorang, ibu  yang  menikah  usia  muda  cenderung  pola  asuhnya  kurang 

baik. Hal  ini  bisa  berkaitan  dengan  pemberian  kasih  sayang,  pengetahuan  

ibu  tentang  gizi, cara  mendidik anak,  dan  untuk  mengetahui  

perkembangan  dan  pertumbuhan  anak.
11

 

Masa pandemi ini di Indonesia kondisi rumah tangga menjadi rentan 

disebabkan banyak anggota keluarga yang harus tinggal di rumah dalam 

waktu lama, masalah ekonomi akibat kehilangan penghasilan dan persoalan 

pengasuhan anak dalam proses belajar di rumah serta komunikasi yang kurang 

baik. hasil penelitian yang dilakukan oleh Ardiyanti dan Munastiwi dengan 

adanya masa social distancing membuat orang tua kebingunan dalam 

                                                                  
10 Evy Clara and Ajeng Agrita Dwikasih Wardani, Sosiologi Keluarga (Jakarta Timur: UNJ 

PRESS, 2020), hlm 96 
11 Titis Eka Ratna Sari Mukhoirotin, ‗Hubungan Usia Pernikahan Dengan Pola Asuh Anak Di Desa 

Tenggiring Sambeng Lamongan‘, Jurnal Insan Cendekia, Vol. 4, Nomor 1, September 2016 15–20. 
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memantau atau mengawasi anak pertumbuhan dan perkembangan anak 

lantaran orang tua juga memiliki kesibukan, terlebih membuat kondisi 

perekonomian sulit sehingga orang tua harus bekerja ekstra guna mencukupi 

kebutuhan sehari-hari.
12

 Kondisi ini mengakibatkan timbulnya kekerasan 

verbal maupun fisik saat mengajarkan anaknya. Menurut hasil penelitian 

Kusuma dan Sutapa menunjukan bahwa secara umum perilaku sosial 

emosiaonal anak selama pembelajaran daring adalah anak kurang bersikap 

kooperatif, toleransi, bersosialisasi dengan teman terbatasi, kemudian emosi 

anak yang merasa bosan dan sedih, anak merasa rindu teman dan guru serta 

anak juga tercatat mengalami kekerasan verbal karena proses belajar yang 

lazim.
13

 

Kemudian dari hasil penelitian studi kasus kekerasan anak memiliki 

dampak buruk bagi kesehatan mental dan fisik yaitu kurangnya motivasi, 

mengembangkan perilaku agresif atau jadi pemarah pada saat dilingkungan 

luar rumah dan menjadi pendiam pada saat di dalam rumah, sering tidak napsu 

makan, dan merasakan sakit pada fisik setelah menerima kekerasan dari orang 

tua.
14

 

                                                                  
12 Silva Ardiyanti and Erni Munastiwi, ‗Peran Orang Tua Dalam Memanfaatkan Media Sosial 

Bagi‘, Early Childhood : Jurnal Pendidikan, Vol. 4, Nomor 2, Novemberi 2020. 
13 Wening Sekar Kusuma And Panggung Sutapa, ‗Dampak Pembelajaran Daring Terhadap Perilaku 

Sosial Emosional Anak‘, Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. 5, Nomor 2 Desember 

2021, hlm 35–43. 
14 Tri Sella Margareta And Melinda Puspita Sari Jaya, ‗Kekerasan Pada Anak Usia Dini (Study 

Kasus Pada Anak Umur 6-7 Tahun Di Kertapati)‘, Wahana Didaktika, Vol. 18, Nomor 2, Mei 2020, hlm 

171–80. 
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Ragam bentuk tindakan kekerasan yang dialami anak. Hal ini 

mengganggu kondisi psikis sehingga mengakibatkan adanya tindakan trauma 

terhadap anak usia dini. adapun hasil penelitian bahwa Perubahan sikap 

psikososial yaitu adanya sikap pembangkang (negativisme), agresi 

(aggression), mementingkan diri sendiri (selfishness), sedangkan untuk 

gangguan psikoemosional sikap pemalu, emosi berlebihan (arogansi).
15

 

Kasus diatas mengemukakan bahwa, perlunya pemahaman pola asuh 

terhadap pertumbuhan dan perkembangan anak. Menurut Djayadin and 

Munastiwi agar tidak terjadi permasalahan yang serius dimasa pandemik 

covid‘19 seperti yang dapat mempengaruhi kesehatan mental anak sehingga 

perlunya penanganan yang baik yaitu menggunakan pola asuh dalam 

membangun komunikasi otoriter-demokratis dengan demikian membuat anak 

lebih terbuka dan bebas mengekspresikan perasaan yang mereka alami, 

sehingga mental anak terlindungi dari keadaan stress dan kecemasan yang 

berlebihan.
16

 Pola asuh adalah suatu cara terbaik yang dapat ditempuh orang 

tua dalam memperlakukan anak, membimbing, membina dan mendisiplinkan 

serta melindungi anak dalam mencapai proses kedewasaaan sehingga 

                                                                  
15 Ismi Fauziah And Others, ‗Analisis Gangguan Psikososial Dan Emosional Aud Di Ra Nurul 

Iman Medan Belawan Selama Pembelajaran Berbasis Daring‘, Kumara Cendekia, Vol. 8, Nomor 3 

Septermber 2020, hlm 316. 
16 Chairunnisa Djayadin and Erni Munastiwi, ‗Pola Komunikasi Keluarga Terhadap Kesehatan 

Mental Anak Di Tengah Pandemi Covid-19‘, 4.2 (2020), 160–80. 
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membentuk norma yang sesuai dengan kepribadian yang baik dimasyarakat 

dan mewujudkan rasa tanggung jawab kepada anak..
17

  

Meskipun keluarga muda atau pasangan muda tersebut masih belum 

banyak pengetahuan maupun pengalaman, sebaiknya bagi keluarga muda 

menyempatkan waktu untuk belajar lebih memberikan kasih sayang, 

perhatiann pada anaknya dengan cara bermain bersama ataupun belajar 

bersama, sehingga anak tidak kurang perhatian dan merasa diperhatikan oleh 

orang tuanya. Sehingga perkembangan psikososial tidak terganggu.  

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan di Desa Pasuruan 

Kecamatan Penengahan  Lampung Selatan masih ada anak yang belum bisa 

mengontrol dirinya, keluarga muda yang masih bergantung dengan tradisi 

kebiasaan mereka saat didik keluarganya, kesibukan bekerja yang menjadikan 

orang tuanya sebagai pengasuh utama. Kemudian hasil pengamatan terdapat 

keras dalam mendidikan anak, memiliki sikap manja, kebiasaaan buang air 

besar maupun kecil atau tidak ada toilet training dan sebagaian besar 

waktunya bersama dengan kakek dan neneknya atau orang lain (pengasuh) 

yang pada dasarnya masih memanjakannya sehingga sikap pengontrolan atas 

diri dan kemandirian anak kurang.   

Permasalahan yang muncul diketahui bahwa lingkungan keluarga 

adalah tempat belajar pertama dan terdekat dengan anak melalui peranan 

anggota keluarga terutama ayah dan ibu. keluarga mempunyai  peranan  

                                                                  
17 Clara and Wardani. Sosiologi Keluarga, hlm 96 
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penting dalam  pembentukan perkembangan psikososial pada anak adalah 

praktik pengasuhan   anak. Mengasuh anak, orang tua dipengaruhi oleh 

budaya yang ada di  lingkungannya. keluaga memiliki kewajiban untuk 

memenuhi kebutuhan  anaknya yang meliputi, pendidikan pengasuhan, agama, 

psikologi, makan, minum dan  sebagainya.
18

 

Maka dari itu pendidikan dalam keluarga yang baik dan benar, akan 

sangat berpengaruh pada perkembangan pribadi dan sosial anak. Kebutuhan 

yang diberikan melalui pola asuh, akan memberikan kesempatan pada anak 

untuk menunjukkan bahwa dirinya adalah sebagian dari orang-orang yang 

berada di sekitarnya. Faktor yang mempengaruhi sosialisasi pada anak, yaitu 

pola pengasuhan orang tua, pengaruh teman sebaya, penerimaan diri, dan 

lingkungan.
19

 Sehingga keberhasilan perkembangan anak dipengaruhi oleh 

peranan keluarga dalam melaksanakan pola asuh.  

Menurut Baumrind macam pola pengasuhan keluarga ada tiga yaitu 

penerapan pola asuh tipe permisif tidak memberikan struktur dan batasan yang 

tepat bagi anak. Orang tua tipe permisif cenderung mempercayai bahwa 

ekspresi bebas dari keinginan hati dan harapan sangatlah penting bagi 

perkembangan psikologis. Orang tua menyembunyikan ketidaksabaran, 

kemarahan atau kejengkelan pada anak. pola asuh otoriter memiliki standar 

mutlak yang harus dituruti yang biasanya dibarengi dengan ancaman-

                                                                  
18 Herien Puspitawati, Pengantar Studi Keluarga (IPB Press: Bogor, Id, 2013). 
19 Elizabeth B. Hurlock, Perkembangan Anak (Jilid 1) (Jakarta: Erlangga, 2006). 
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ancaman. Yang dimana anak harus tunduk dan patuh pada kehendak orang 

tuanya, pengontrolan yang ketat yang hampir tidak pernah mendapat pujian. 

Di sini orang tua lebih mengontrol pada anak. sedangkan  Pola asuh 

demokrasi, Orang tua bersikap hangat dan dekat dengan anak, menyebutkan 

standar yang jelas anak anaknya, menerapkan dan mengkomunikasikan aturan 

dengan ketat dan jelas, orang tua lebih terbuka.
 20

 

Berdasarkan penjelasan diatas berbagai pendapat dan para ahli dapat 

difokuskan pada pola asuh keluarga muda serta perkembangan psikososoal 

anak di Desa Pasuruan Penengahan Lampung Selatan. hal tersebuat dapat 

menggambarkan bahwa terdapat pengaruh antara pola asuh keluarga muda 

terhadap perkembangan anak. penelitian ini diharapkan dapat menambah 

khasanah ilmu dan sebagai penambah wawasan dalam mengelola pola asuh 

keluarga muda sehingga perkembangan psikososial anak berkembangan 

dengan baik. 

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, ada beberapa pokok permasalahan  

yang dapat dilakukan pembahasan lebih mendalam lagi, yaitu:  

1. Bagaimana pola asuh keluarga muda di Desa Pasuruan Kecamatan 

Penengahan Kabupaten Lampung Selatan? 

                                                                  
20 John W. Santrock, Masa Perkembangan Anak (Jakarta: Erlangga, 2011). 
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2. Bagaimana perkembangan psikososial anak dari keluarga muda di Desa 

Pasuruan Kecamatan Penengahan Kabupaten Lampung Selatan? 

3. Bagaimana pengaruh pola asuh keluarga muda terhadap perkembangan 

psikososial anak di Desa Pasuruan Kecamatan Penengahan Kabupaten 

Lampung Selatan? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji  

1. Untuk mengatahui pola asuh yang diberikan keluarga muda di Desa 

Pasuruan Kecamatan Penengahan Kabupaten Lampung Selatan. 

2. Untuk mengetahui perkembangan psikososial anak usia dini di keluarga 

muda di Desa Pasuruan Kecamatan Penengahan Kabupaten Lampung 

Selatan. 

3. Untuk mengetahui pengaruh pola asuh keluarga muda terhadap 

perkembangan psikososial anak di Desa Pasuruan Kecamatan Penengahan 

Kabupaten Lampung Selatan. 

 

D. Manfaat Penelitian  

1. Orang tua mendapatkan informasi tentang pola asuh yang baik dalam 

mengembangkan perkembangan psikososial anak usia dini dan dapat 

mendidik sesuai dengan perkembangan. 

2. Dapat memberikan informasi tentang perkembangan psikososial sehingga 

orang tua dapat memantau perkembangan anaknya. 
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3. Memberikan informasi tentang pola asuh orang tua dan perkembangan 

psikososial anak sehingga dapat menjadi bahan referensi dan bahan bacaan 

dan acuan penelitian berikutnya. 
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 BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Desa Pasuruan 

Kecamatan Penengahan Kabupaten Lampung Selatan. Kesimpulan yang dapat 

diambil dari hasil pembahasan penelitian yaitu  

Pertama Pola asuh keluarga muda di Desa Pasuruan Kecamatan 

Penengahan Kabupaten Lampung Selatan menggunakan tiga tipe pola asuh 

yaitu (1) Tipe pola asuh permisif sebanyak 25,93%, yaitu orang tua 

memberikan kebebasana anak melakukan apa yang di kehendaki anak, karena 

orang tua beranggapan hal demikian akan membantu pertumbuhan dan 

perkembangan anak. (2) Tipe pola asuh otoriter sebanyak 22.22%, yitu orang 

tua tidak memberikan kebebasan kepada anak untuk melakukan sesuatu. 

Selalu diberikan batasan batasan yang tetapkan atau memiliki aturan baku. (3) 

Tipe pola asuh demokratis sebanyak 51.85%, yaitu orang tua memberikan 

kebebasan, kepercayaan kepada anak untuk mengambil keputusan atas dirinya 

dan memberikan pengawasan yang baik. 

Kedua, Perkembangan psikososial anak usia dini di Desa Pasuruan 

Kecamatan Penengahan Kabupaten Lampung Selatan terdapat 6 anak yang 

memiliki kategori perkembangan psikososial anak sangat baik sebesar 

22.22%, 14 anak sudah memiliki perkembangan psikososial yang baik sebesar 
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51.85%, dibuktikan dari  dan  7 anak usia dini memiliki perkembangan 

psikososial cukup baik sebesar 25.92%. Perkembangan psikososial anak usia 

dini di Desa Pasuruan sudah mampu melewati masa kritis berdasarkan 

tahapan perkembangan psikososial manusia. adapun beberapa anak yang tidak 

mampu melewati masa kritisnya itu dikarenakan dorongan lingkungan yang 

tidak kondusif.    

Ketiga, Pola Asuh yang diberikan keluarga muda di Desa Pasuruan 

Kecamatan Penengahan Kabupaten Lampung Selatan dari perhitungan yang 

dilakukan melalui program software SPSS versi 26 for windows di dapat nilai 

sig. < dari pada 0.05 atau 0.035 < 0.05, maka dapat disimpulakan Ho ditolak 

dan H1 diterima hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara pola asuh keluarga muda (X) dengan perkembangan 

psikososial anak usia dini (Y). Jika orang tua menggunakan pola asuh 

demokratis maka akan membuat anak mandiri, akan tetapi jika menggunakan 

Pola asuh Otoriter akan membuat anak dalam tekanan, sedangkan jika 

menggunakan pola asuh permisif akan membuat anak menjadi manja dan 

memiliki ketergantungan terhadap orang tua. 
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B. Saran  

Berdasarkan hasil kesimpulan  diatas, maka penulis  mengemukaan saran  

bahwa 

1. Sebagai orang tua harus bisa menerapkan pola asuh yang tepat dengan 

memiliki gaya pengasuhan sesuai dengan usia pertumbuhan dan 

perkembangan anak.  

2. Mendorong dan memotifasi anak untuk mengeksplor kemampuan anak 

dengan pengawasan yang baik agar perkembangan anak tetap terarah. 

3. Sebagai penelitian selanjutnya dihaapkan untuk lebih   mengembangkan 

penelitian  yang lebih menarik dan lebih baik, serta mampu mengbangkan 

perkembangan psikososial anak dengan baik. 
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